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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  Keterjadian 

penyakit tersebab jamur pada hama penggerek buah kopi (Pbko) pada buah-buah 

kopi yang masih berada di pohon di agroforestri kompleks secara nyata lebih 

tinggi (45,8%) dibandingkan dengan keterjadian penyakit tersebut di agroforestri 

sederhana (27,2%).  Keterjadian penyakit Pbko pada buah kopi yang ada di tanah 

lebih tinggi dibandingkan dengan keterjadian penyakit pada buah yang masih 

berada di pohon, baik pada sistem agroforestri kompleks (65,3% vs 45,8%) 

maupun pada agroforestri sederhana (61,3% vs 27,2%). 

 

5.2 Saran 

 

Identitas jamur yang menginfeksi hama Pbko perlu diungkapkan. 
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